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SUMMARY

HAMADIYAH. Suppression of White Root Disease Rigidoporus microporus
(Swartz : Fr) van Overeem on Rubber seedlings use by Combination isolate of
Trichoderma spp. (Supervised by SUWANDI and SJAHRUL DJUMAN).

The objec;tives of this research was to control the white root disease R.
microporus on rubber seedlings by combination of Trichoderma spp. isolates. This
research was conducted at Phytopathology laboratory and experiment field of Plant
Pests and Diseases Departement, Agriculture Faculty of Sriwijaya University from
April until September 2005.

The tested isolates of Trichoderma spp. were selected based on : 1) growth
rate on mycelia of R. microporus, 2) growth pattern on mycelia of R. microporus, 3)
morphology and dimension of phialides and conidia and 4) compatibility between
isolates. Isolates of Trichoderma spp. tested in the study consist of 4 single isolates,
4 combinations of 2 isolates and 2 combination 24 isolates. Each combination tested
to 3 isolates of R. microporus named is Sbs 10, Sbl 1 and KIb 31. This trial was
tested on rubber seedling clone GT 1 and BPM 24.

The result showed that out of 21 isolates selected a combination of 4 isolates
of T. virens was able to suppressed 60,3% of white root severity as compared to

control. This study suggest that disease suppression by application of combination of



4 isolates as shown by lower value of root necrotic 15,4% compared with
combination of 2 isolates. The conclusion, that more combination of Trichoderma
spp. isolate on this research would be more effective and stable in controlling the

white disease caused by R. microporus.



RINGKASAN

HAMADIYAH. Pengendalian Penyakit Jamur Akar Putih Rigidoporus microporus
(Swartz : Fr) van Overeem pada Bibit Karet Asal Biji dengan Aplikasi Kombinasi
Isolat Trichoderma spp. (Dibimbing oleh SUWANDI dan SJAHRUL DJUMAN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengendalikan penyakit jamur akar putih R.
microporus pada bibit karet dengan aplikasi kombinasi isolat Trichoderma spp.
Penelitian ini telah dilaksanakan di laboratorium Fitopatologi dan lahan percobaan
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dari
bulan April sampai dengan September 2005.

Pada bibit karet diinokulasi dengan isolat R. microporus yang berbeda. Isolat
Trichoderma spp. yang diuji diseleksi berdasarkan : 1) kecepatan tumbuh jamur
Trichoderma spp. diatas miselia R. microporus, 2) perbedaan pola pertumbuhan
diatas miselia R. microporus, 3) perbedaan bentuk dan ukuran konidia dan 4)
kompatibilitas antar isolat. Adapun kombinasi isolat Trichoderma spp. terdiri dari :
4 perlakuan isolat tunggal, 4 perlakuan kombinasi 2 isolat dan 2 perlakuan kombinasi
4 isolat. Masing-masing kombinasi diujikan isolat R. microporus yaitu : Sbs 10, Sbl
1dan K1b 31. Pengujian ini menggunakan dua klon karet yaitu GT 1 dan BPM 24.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 21 isolat Trichoderma spp. yang
diseleksi, diperoleh satu kombinasi 4 isolat 7. virens yang efektif menekan keparahan
penyakit akar putih yaitu sebesar 60,3% pada dua klon karet. Pengendalian terhadap
nekrosis akar tunggang dengan menggunakan kombinasi 4 isolat juga menjadi lebih

rendah yaitu sebesar 15,4% jika dibandingkan dengan kombinasi 2 isolat. Dengan



demikian dapat disimpulkan bahwa semakin banyak kombinasi isolat Trichoderma
spp. pada penelitian ini maka pengendalian penyakit akar putih R. microporus

menjadi lebih efektif dan stabil.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di perkebunan karet terdapat beberapa jenis penyakit yang sering
menimbulkan kerugian salah satunya yaitu penyakit akar karena berakibat kepada
kematian tanaman Kkaret. Penyakit akar putih yang disebabkan oleh jamur
Rigidoporus microporus (Swartz : Fr) van Overeem atau dikenal sebagai jamur akar
putih (JAP) merupakan penyakit yang paling penting dan sering mengakibatkan
kerugian ekonomi yang cukup berarti (Situmorang, 2004).

Pada tahun 1990, salah satu kebun inti di Sumatera pernah diketahui
tanamannya terserang R. microporus sebanyak 40% selama 4-11 tahun
(Pawirosoemardjo, 2004). Di perkebunan besar, biaya pencegahan penyakit dengan
pembongkaran, dan pembersihan tunggul yang merupakan sumber infeksi penyakit
diperkirakan sekitar Rp. 100 miliar per tahun, dan biaya pengobatan tanaman sakit
sekitar Rp. 70 miliar per tahun. Sedangkan pada perkebunan rakyat nilai kehilangan
finansial per tahun diperkirakan Rp. 129 miliar (Situmorang, 2004).

R. microporus merupakan penyebab penyakit akar putih pada pertanaman
karet dan tanaman industri lainnya di negara-negara tropis, terutama Indonesia,
Malaysia, Sri Langka dan Pantai Gading (Semangun, 2000). Jamur ini menimbulkan
lapuk pada akar dan leher akar sehingga menyebabkan kematian tanaman.

Kesukaran dalam pengendalian dan tingginya tingkat kerusakan tanaman
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menyebabkan jamur ini dikelompokkan sebagai jamur pelapuk akar terpenting pada
tanaman tahunan di daerah tropis (Liyanage, 1997).

Pengendalian penyakit akar putih dilakukan dengan pencegahan dan
pengobatan, baik secara mekanis, kultur teknis, maupun secara kimiawi. Namun
pengendalian yang telah dilaksanakan belum dapat mengatasi masalah penyakit akar
putih karena penerapannya memerlukan biaya yang cukup besar (Situmorang dan
Basuki, 1994). Pengendalian JAP secara biologis dengan pemanfaatan Trichoderma
sebagai musuh alami, merupakan terobosan untuk menghadapi serangan JAP secara
mudah, murah dan aman bagi lingkungan (Soepena, 1993). Trichoderma spp. adalah
jamur antagonis yang paling potensial untuk mengendalikan jamur patogen antara
lain karena menghasilkan enzim S (1.3) glukanase yang dapat menghancurkan
dinding sel miselia (Whipps, 2001). Jamur antagonis yang paling penting dalan
pengendalian hayati JAP adalah Trichoderma koningii, dan telah banyak
dikomersilkan dalam bentuk biofungisida ( Situmorang, 2004).

Trichoderma spp. yang dikomersilkan sebagai biofungisida pengendali JAP
adalah isolat tunggal unggul yang diseleksi efektivitasnya terhadap isolat tunggal
JAP. Hal ini berpotensi menyebabkan ketidakmantapan efikasi pengendalian di
lapangan jika diaplikasikan pada JAP yang berbeda genetiknya.

Menurut Krauss ef al., (1999), setiap isolat antagonis dapat menunjukkan
perbedaan yang signifikan dalam hal pengendalian. Hal ini telah dibuktikan dalam
mengendalikan penyebab penyakit Phytophthora spp. pada kakao dengan
menggunakan beberapa isolat Gliocladium spp. Berdasarkan hasil penelitiaan
tersebut, kombinasi isolat antagonis yang kompatibel merupakan solusi untuk

mengatasi masalah ketidakefektifan pengendalian hayati di lapangan.
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Pada penelitian ini dikaji metode baru untuk menekan penyakit akar putih

pada bibit karet yang diinokulasi dengan tiga isolat JAP deng_an aplikasi kombinasi
isolat Trichoderma spp. Metode ini diharapkan mampu menekan penyakit akar putih

menjadi lebih efektif dan stabil di lapangan.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kombinasi isolat jamur antagonis
yang lebih efektif dalam menekan penyakit akar putih yang disebabkan oleh R.

microporus dari lokasi geografis dan tempat tumbuh yang berbeda.

C. Hipotesis

1. Diduga terdapat perbedaan kemampuan pengendalian isolat-isolat

Trichoderma spp. terhadap isolat-isolat JAP.

2. Diduga dengan semakin banyak kombinasi isolat Trichoderma spp-

penekanan penyakit akar putih R. microporus akan lebih efektif dan stabil.
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